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A B S T R A C T  

The Selorejo Reservoir administratively is located in Malang district while Sumber Clangap 
is located in Kediri district. Both of these locations have different environmental conditions 
both abiotic and biotic components. Selorejo Reservoir has fewer tree canopies and the 
area dominated with herbs from Poaceae. Sumber Clangap has heterogeneous vegetation 
from trees, bush, and herbs. Odonata diversity at Waduk Selorejo is never been studied 
before while Odonata diversity data at Sumber Clangap needed an update. This study aims 

to determine the diversity of Odonata in Sumber Clangap and Selorejo Reservoir. The 
method used in this study is the transect belt and visual day flying to get the data type and 
number of Odonata. Data were analyzed used the Shannon-Wiener Index. Selorejo 
Reservoir has 75 individual that is divided into 2 families of Odonata. Sumber Clangap Have 
399 individual that is divided into 5 families. The results showed that there were 17 species 
of Odonata included in six families in both locations. The data showed that the measured 
diversity by Shannon-Wiener Index at Sumber Clangap H' = 1.81 which is higher than the 
diversity of the Waduk Selorejo, H' = 1.7.  
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PENDAHULUAN 

Odonata (capung dan capung-jarum) merupakan hewan yang masuk ke dalam 
Kelas Insekta. Capung masuk ke dalam Subordo Anisoptera sedangkan Capung Jarum 
masuk ke dalam Subordo Zygoptera. Odonata memiliki peranan dalam ekosistem 
sebagai predator dengan mangsa berupa serangga dari spesies lain (Setiyono et al. 
2017).  Insekta ini merupakan hewan perairan yang mengalami metamorfosis tidak 
sempurna (hemimetabola). Odonata menghabiskan fase larva (naiad) di dasar perairan 
sebelum berkembang ke fase dewasa (imago) (Setiyono et al. 2017). Habitat perairan 
dapat berupa mata air yang banyak sekali terdapat pada pegunungan di Indonesia.   

Gunung Kelud merupakan gunung api aktif di tiga kabupaten di Provinsi Jawa 
Timur. Kawasan Gunung Kelud meliputi Kabupaten Blitar, Kediri dan Malang. Hutan di 
kawasan Gunung Kelud bertipe hutan hujan dataran rendah dengan topografi berbukit 
sangat terjal (Hadiyanti et al. 2017). Hutan tersebut selain sebagai penyedia plasma 
nutfah juga memiliki fungsi sebagai penyimpanan air tanah (Tarigan et al. 2018). 
Keberadaan hutan tersebut menjadikan Gunung Kelud memiliki beberapa mata air 
yang membentuk sungai. Keberadaan sungai sangat mendukung keberadaan Odonata 
yang merupakan hewan perairan. Selain keberadaan mata air sebagai penyedia habitat 
bagi naiad Odonata, hutan heterogen dengan berbagai jenis vegetasi juga merupakan 
faktor lain yang mendukung keberadaan Odonata (Abdillah et al. 2020) 

Gunung Kelud merupakan kawasan yang mendukung keberadaan Odonata, 
tetapi data jenis Odonata pada wilayah tersebut belum banyak dipublikasikan. 
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Kawasan Sumber Clangap dan Sumber Mangli terletak pada lereng utara Gunung Kelud 
ditemukan 17 spesies Odonata (Abdillah et al. 2019). Data jenis Odonata pada bagian 
lain dari Gunung Kelud belum pernah dipublikasi sebelumnya. Selain itu, monitoring 
secara periodik perlu dilakukan. Suksesi yang terus terjadi pada hutan kawasan 
Gunung Kelud pasca erupsi pada tahun 2014 juga akan mengubah keanekaragaman 
jenis dari Odonata.  

Sumber Clangap dan Waduk Selorejo dipilih karena lokasi ini memiliki tipe 
habitat yang berbeda dimana Waduk Selorejo memiliki perairan yang lebih tenang dan 
terbuka dibandingkan Sumber Clangap. Data keanekaragaman jenis Odonata di 
Sumber Clangap terakhir pada tahun 2018, sehingga memerlukan pembaruan. Waduk 
Selorejo memiliki tipe lahan terbuka tanpa banyak kanopi dan air lebih tenang 
sehingga diharapkan memiliki spesies Odonata yang berbeda. Berdasarkan beberapa 
argumen tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 
Odonata di kawasan Sumber Clangap dan Waduk Selorejo. Data jenis Odonata yang 
dikumpulkan kemudian agar dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam melakukan 
konservasi maupun pengembangan wilayah.  
 

METODE 
Lokasi Studi 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019, berlokasi di Sumber Clangap 
Kabupaten Kediri dan Waduk Selorejo di Kabupaten Malang. Peta lokasi penelitian 
pada Gambar 1.   

 
Gambar 1. Peta Penelitian (Sumber: Google Maps & Peta Rupa Bumi Indonesia, 2020) 

 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah Etanol 70% sebanyak 100 ml. Alat yang 
digunakan dalam penelitian yaitu alat tulis, kamera, GPS (Global Positioning System), 
Thermohigrometer, Jam Tangan, Jaring Serangga  
 
Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data menggunakan metode Visual Day Flying yang dilakukan di 
sepanjang transect belt yang ditentukan secara purposive berdasarkan kemudahan 
akses. Visual Day Flying yaitu mencatat jumlah dan jenis Odonata pada jam aktif 
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terbang (08.00-15:00 WIB). Selain jumlah dan jenis, data mikro iklim seperti suhu dan 
kelembaban udara juga dicatat untuk keperluan analisis data.  Kegiatan identifikasi 
dilakukan di lokasi penelitian dan dipandu buku identifikasi Orr (2005) dan Setiyono 
et al. (2017). 
 
Analisis Data 

Data jumlah dan jenis Odonata yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan   Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener (H’). Rumus yang digunakan 
dalam menentukan indeks keanekaragaman jenis sebagai berikut:  

 

H’= -∑ Pi ln(Pi)  
 

Keterangan:  
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner 
Pi =  (ni/N) 
ni = Jumlah individu jenis ke-i. 
N = jumlah individu seluruh jenis (Kannagi et al. 2016). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Odonata yang diperoleh dari pengambilan data di Waduk Selorejo yaitu 
sebanyak 7 spesies (75 individu) dari dalam 2 famili yaitu Libellulidae dan 
Coenagrionidae. Sedangkan di Sumber Clangap sebanyak 13 spesies  (399 individu) 
yang terdiri dari 5 famili yaitu Euphaeaidae, Libellulidae, Gomphidae, Coenagrionidae 
dan Platycnemididae (Tabel 1). Spesies Odonata yang paling banyak ditemukan di 
kedua lokasi adalah Pantala flavescens dengan jumlah 24 individu di Waduk Selorejo 
dan di Sumber Clangap sebanyak 154 individu. Spesies yang paling sedikit ditemukan 
di Waduk Selorejo adalah Pseudagrion microchepalum dengan jumlah 2 individu dan di 
Sumber Clangap adalah Zygonyx ida sebanyak 2  individu. 

Jenis dan jumlah individu yang ditemukan di dua lokasi berbeda karena 
keduanya memiliki perbedaan kondisi lingkungan (biotik dan abiotik). Komponen 
abiotik dapat berupa keadaan fisik habitat suhu dan kelembaban udara, intensitas 
cahaya serta ketersediaan air (Abdillah, 2018). Komponen biotik dalam lingkungan 
yang mempengaruhi keberadaan Odonata dapat berupa vegetasi yang dijadikan 
tempat berlindung dan sumber pakan (Abdillah et al. 2020; Hartika et al. 2017).  Hasil 
penelitian menunjukkan adanya perbedaan spesies yang ditemukan di Sumber 
Clangap jika dibandingkan dengan data tahun 2018, pada tahun 2019 ditemukan 
Nepogomphus frushtorferi dan Diplacodes trivialis. 

Indeks keanekaragaman di Waduk Selorejo adalah H’=1,70, sedangkan di lokasi 
Sumber Clangap adalah H’= 1,81 (Gambar 2). Faktor utama yang mempengaruhi indeks 
keanekaragaman dari kedua lokasi adalah perbedaan kondisi fisik lingkungan, 
ketersediaan makanan, habitat dan sumber daya alam serta daya jelajah spesies 
(Herlambang et al. 2016). Perbedaan jenis vegetasi memiliki pengaruh yang besar 
terhadap keanekaragaman Odonata khususnya pada Famili Libellulidae yang 
ditemukan pada kedua lokasi (Abdillah et al. 2020). Berdasarkan data jumlah spesies 
dari famili Libellulidae pada Waduk Selorejo adalah 4 spesies dan Sumber Clangap 
sebanyak 8 spesies. Odonata dalam seleksi habitat dibantu dengan organ olfaktori yang 
terdapat pada antenanya. Organ tersebut membantu odonata dalam menentukan 
keberadaan senyawa kimia termasuk keberadaan vegetasi di habitatnya (Nugrahani et 
al. 2014). 
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Tabel 1. Jenis Odonata di Waduk Selorejo dan Sumber Clangap 

Subordo  Famili Spesies 
Jumlah Individu Status 

Konservasi L1 L2 

Zygoptera Calopterygidae Vestalis luctuosa 
 

72 LC  

Coenagrionidae Agriocnemis femina 7 
 

LC 

 Ishcnura  senegalensis 15 
 

LC 

 Pseudagrion pruinosum 
 

13 LC 

 Pseudagrion microchepalum 2 
 

LC 

Euphaeaidae Euphaea variegata 
 

76 LC 

Platycnemididae Coeliccia membranipes 
 

5 LC 

Anisoptera Gomphidae Nepogomphus frushtorferi 
 

6 NT 

Libellulidae Crocothemis servilia 8 
 

LC 

 Diplacodes trivialis 3 12 LC 

 Neurothemis fluctuans 
 

4 LC 

 Orthetrum glaucum 
 

30 LC 

 Orthetrum pruinosum 
 

3 LC 

 Orthetrum sabina 16 3 LC 

 Pantala flavescens 24 154 LC 

 Trithemis festiva 
 

19 LC 

 Zygonyx ida 
 

2 LC 

Total 
  

75 399  

Keterangan: Waduk Selorejo (L1), Sumber Clangap (L2), Sumber: (Boudot et al. 2016; Dow 2015d, 2020b, 2015c, 
2015b, 2015a, 2017, 2019b, 2019a, 2019c, 2020a; Dow & Wilson 2017; Mitra 2020; Sharma 2015; Sharma & 
Clausnitzer 2016; Subramanian 2020a, 2020b). 

 

 

Gambar 2. Grafik Indeks Keanekaragaman 

Waduk Selorejo merupakan lahan basah buatan dengan vegetasi terbuka 
dengan sedikit pepohonan dan terdapat banyak rerumputan di tepi waduk 
(Muljaningsih, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, hanya terdapat 4 spesies Odonata 
dari Famili Libellulidae di Waduk Selorejo. Jumlah spesies yang lebih sedikit sangat 
berkaitan berkaitan dengan kondisi (keanekaragaman) vegetasi. Spesies yang masuk 
dalam Famili Libellulidae memerlukan vegetasi tingkatan pohon untuk menghindari 
pemangsa sedangkan Waduk Selorejo memiliki sedikit pepohonan (Abdillah et al. 
2020).  
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Sumber Clangap adalah aliran lahar dingin Gunung Kelud yang membentuk 
sungai. Aliran air tersebut bersumber dari hutan yang terletak di sepanjang daerah tepi 
sungai. Pada tahun 2018, vegetasi hampir menutupi riparian aliran Sumber Clangap 
dan juga menyediakan habitat bagi capung. Pohon yang terdiri dari 12 spesies pada 
Sumber Clangap menyediakan tempat berlindung bagi famili Libellulidae dari 
pemangsa (Abdillah et al. 2020).  

 

Table  2. Parameter Abiotik di Waduk Selorejo dan Sumber Clangap 

Lokasi Suhu (˚C) Kelembaban Udara (%) Intensitas cahaya (lx) 

Waduk Selorejo 25,9 82,0 21072 

Sumber Clangap 28,6 84,5 3342 

 
Berdasarkan data parameter abiotik dan keragaman jenis terdapat beberapa 

faktor yang berpengaruh pada keberadaan suatu spesies. Suhu, kelembaban udara 
serta intensitas cahaya merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh pada fase 
metamorfosis, pigmentasi sayap, adaptasi termal, perilaku kawin, perilaku bertelur 
dan mencari mangsa (Herlambang et al. 2016; Svensson & Waller 2013).  Keberadaan 
vegetasi pohon sangat berpengaruh pada suhu dan kelembaban udara pada ketinggian 
2 meter di atas tanah (Procházka et al. 2011). Selain itu keberadaan vegetasi pohon 
dengan kanopi juga mengurangi intensitas cahaya sehingga keberadaan pohon 
berpengaruh pada keanekaragaman Odonata. Odonata dari Subordo Zygoptera 
(capung-jarum) umumnya lebih banyak ditemukan pada daerah yang ternaung kanopi 
dengan kelembaban yang tinggi seperti Coeliccia membranipes. Berdasarkan hasil 
pengamatan (Tabel 1), terdapat 3 spesies yang masuk dalam Subordo Zygoptera di 
Waduk Selorejo dan di Sumber Clangap sebanyak 4 spesies.  

Berdasarkan data, spesies yang ditemukan pada kedua lokasi dengan jumlah 
terbanyak adalah Pantala flavescens. P. flavescens banyak ditemukan di daerah 
pertanian yang memiliki vegetasi terbuka termasuk perairan seperti Waduk Selorejo. 
P. flavescens terbang secara berkelompok dengan jumlah ratusan bahkan ribuan dan 
sering ditemukan hinggap pada vegetasi herba dari famili Poaceae (Kulkarni and 
Subramanian 2013; Setiyono et al. 2017). Jumlah terbanyak pada kedua lokasi 
menyebabkan P. flavescens dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam 
membandingkan kedua lokasi penelitian. Jumlah individu sebanyak 154 pada Waduk 
Selorejo sedangkan pada Sumber Clangap hanya 24 individu memberikan gambaran 
bahwa tingginya intensitas cahaya pada Waduk Selorejo berpengaruh pada populasi 
spesies tersebut. P. flavescens tidak banyak terpengaruh oleh keberadaan vegetasi 
karena kemampuan migrasinya sangat tinggi. Berdasarkan uji isotop pada sayap, 
Pantala flavescens kemungkinan mengalami rangkaian migrasi sejauh 14.000 – 18.000 
km (Hobson et al. 2012). P. flavescens merupakan spesies yang memiliki persebaran 
paling luas dibandingkan spesies odonata lain serta ditemukan sangat melimpah pada 
daerah tropis dengan populasi stabil (Boudot et al. 2016). 

Nepogomphus frushtorferi dan Diplacodes trivialis baru ditemukan pada lokasi 
Sumber Clangap pada tahun 2019. N. frushtorferi memiliki tubuh berukuran kecil, biasa 
ditemukan di sekitar aliran sungai yang jernih di hutan pada ketinggian 100-650 mdpl, 
tersebar di seluruh Sundaland kecuali Kalimantan dan Lesser Sunda (Dow 2020b). 
Nepogomphus trivialis dalam status konservasi masuk dalam kategori Near Threatened 
(NT) tanpa catatan individu yang ditemukan di Pulau Jawa (Dow 2020b). Diplacodes 
trivialis masuk dalam kategori sangat toleran, umumnya ditemukan di tempat datar 
dengan banyak batu seperti Sumber Clangap (Nugrahani et al. 2014; Setiyono et al. 
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2017). Diplacodes trivialis memiliki tubuh berukuran kecil dengan jantan berwarna 
dominan biru, spesies ini masuk dalam kategori Least Concern (LC) (Setiyono et al. 
2017; Subramanian 2020a). 

 

SIMPULAN 
Odonata yang ditemukan di Waduk Selorejo sebanyak 7 spesies yang terbagi 

dalam 2 famili, sedangkan di Sumber Clangap sebanyak 13 spesies yang tergolong 
dalam 5 famili. Indeks keanekaragaman Odonata di Waduk Selorejo (H’=1,7) Sumber 
Clangap (H’= 1,81). Terdapat catatan baru Nepogomphus frushtorferi dan Diplacodes 
trivialis di Sumber Clangap.  
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